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STUDENT ENGAGEMENT BY GENDER AND GRADE LEVEL AMONG
VOCATIONAL STUDENTS AT SMK N 3 JEPARA. Student engagement is
defined as the active participation of students in the learning process, including
affective, cognitive, and behavioral dimensions. High levels of student
engagement contribute to positive academic outcomes as high engaged
students tend to be more involved and accountable in their learning. In contrast,
students with low student engagement often feel dissatisfied with their
educational experience and are at high risk of dropping out of school. The
dropout phenomenon in Indonesia shows the highest rate among senior
secondary/vocational students. This study aims to examine the relationship
between student engagement based on gender and grade level, and look at the
differences. This study used quantitative methods with a correlational and
comparative approach, involving 99 students from SMK N 3 Jepara. The
instrument used was the USEI scale, which was adapted and data processing
using the SPSS bootstrap method. The results showed that the majority of
students' engagement was in the moderate category (41 students), followed by
the high (32 students) and low (26 students) categories. No significant
relationship was found between student engagement and class, but there was a
significant relationship with gender, where female students showed higher
level of student engagement, especially in the cognitive engagement aspect.
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Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina kepribadiannya agar sesuai
dengan norma-norma atau aturan yang berlaku dalam masyarakat. Pendidikan

merupakan investasi masa depan bagi individu atau bangsa yang ingin meraih
kehidupan yang lebih baik. Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003, pendidikan
merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar dan terstruktur dengan tujuan
menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang aktif. Berdasarkan Pasal
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31 Undang-Undang Dasar 1945, dinyatakan bahwa setiap warga negara memiliki hak
untuk memperoleh pendidikan.

Keterlibatan siswa merupakan sebuah partisipasi oleh siswa dalam proses belajar
yang memungkinkan siswa untuk berperan secara aktif dalam seluruh kegiatan
pembelajaran di sekolah, baik dari segi perilaku, emosional, maupun kognitif (Fredricks,
Blumenfeld, dan Paris 2004). Dixson, (2015) mendefinisikan keterlibatan siswa adalah
sejauh mana siswa secara aktif terlibat dengan berpikir, berbicara dan berinteraksi
dengan proses pembelajaran, dengan siswa di kelas dan guru yang mengajar. Menurut
Bond dkk. (2020) keterlibatan siswa merujuk pada tingkat energi dan upaya yang siswa
curahkan dalam komunitas pembelajaran mereka, yang tercermin melalui berbagai
indikator, seperti perilaku, proses kognitif, dan respons aktif.

Keterlibatan siswa berkaitan dengan sejauh mana siswa mencurahkan energinya
untuk mengikuti dan berpartisipasi aktif pada proses pembelajaran yang tercermin
melalui keaktifan siswa dalam berpikir, berbicara, serta berinteraksi dengan materi
pembelajaran, sesama siswa dan guru, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis dan kolaboratif yang akan mendukung mereka dalam pemahaman dan
perkembangan mereka.

Schnitzler, Holzberger, dan Seidel (2021) menyatakan pandangan bahwa
keterlibatan siswa merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pencapaian
akademis seorang pelajar. Dharmayana dan Shinta (2019) dalam peneletiannya
menyatakan bahwa keterlibatan siswa berpengaruh pada hasil akademis siswa. Siswa
yang memiliki keterlibatan siswa yang tinggi akan terlibat dan bertanggung jawab
dengan proses belajar di sekolah, sedangkan siswa dengan keterlibatan siswa yang lebih
rendah cenderung tidak terlibat dengan pembelajaran di sekolah dan merasa kurang
puas dengan pengalaman pendidikan mereka sehingga lebih rentan mengalami putus
sekolah (drop out) (Wang dan Fredricks 2014)

Bond, Buntins, dkk. (2020) menyatakan, siswa dengan keterlibatan yang tinggi
ditandai oleh tanggung jawab dalam proses belajar seperti memperhatikan selama
pelajaran, mencatat poin-poin penting, meninjau kembali materi di rumah, memantau
kemajuan belajar secara mandiri, serta bertanya ketika tidak memahami materi tertentu.
Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki keterlibatan tinggi
cenderung mencapai kesuksesan akademis yang lebih baik. Siswa yang hadir secara
konsisten, tidak membolos, fokus dalam proses pembelajaran, disiplin, mematuhi
peraturan sekolah, serta menghindari perilaku negatif, umumnya mendapatkan
peringkat yang lebih baik dan menunjukkan performa yang lebih unggul dalam hasil
akademiknya (Ginanjar dan Darmawan 2019).

Siswa yang memiliki keterlibatan tinggi di sekolah memberikan dampak positif
berupa pemahaman yang lebih baik terhadap materi, proses pembelajaran yang interaktif
dan kondusif, serta interaksi sosial dan organisasi kelas yang lebih efektif (Akmal, Lubis,
dan Haris 2022). Hal ini juga berkontribusi pada pencapaian prestasi akademik yang
lebih baik, sehingga menurunkan angka putus sekolah yang disebabkan ketidakpuasan,
tekanan, dan rendahnya hasil akademik. Sedangkan siswa dengan keterlibatan yang
rendah menurut Mustika (dalam Junianto, Bashori, dan Hidayah 2021) dapat
menyebabkan siswa kurang berkomitmen dalam proses pembelajaran di kelas, kurang
serius dalam menyelesaikan tugas, serta memiliki upaya yang minim untuk
meningkatkan pencapaian akademiknya. Penelitian menunjukkan bahwa siswa sering
mengabaikan tugas-tugas dan membolos saat jam pelajaran. Selain itu siswa juga merasa
tidak nyaman di sekolah, memandang guru sebagai sosok yang membosankan dan
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cenderung pilih kasih, serta hanya memberi perhatian kepada siswa yang rajin dan
pandai (Junianto dkk. 2021).

Tingkat putus sekolah tertinggi tercatat pada siswa jenjang menengah atas kejuruan.
Data terbaru dari Badan Pusat Stsatistik (BPS) tahun 2023 menunjukkan bahwa angka
putus sekolah di Indonesia masih sangat tinggi. Sebanyak 406.000 siswa Sekolah Dasar
putus sekolah, 4.2 juta untuk siswa SMP serta 13.7 juta siswa SMA/SMK telah putus
sekolah. Tingginya angka putus sekolah menunjukkan bahwa keterlibatan siswa sangat
penting untuk proses pembelajaran, khususnya untuk siswa SMK. Hal ini didasarkan
pada peranan SMK yang merupakan lembaga pendidikan formal yang menyediakan
program kejuruan untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan,
sehingga dapat menghasilkan tenaga kerja yang terampil tingkat menengah yang siap
bekerja di bidang tertentu (Wibowo, Santoso, dan Widiyanto 2020). Mereka tidak hanya
mempelajari teori saja di sekolah, namun lebih menekankan pada pembelajaran berbasis
praktik yang akan memacu siswa untuk lebih aktif dalam memahami proses dan
memperbaiki masalah yang ada (Baihaqi 2021). Siswa didorong untuk menyelesaikan
masalah-masalah nyata yang terjadi di industri, belajar berpikir kritis, menganalisis data
dan bekerja sama dengan tim (Roseno dan Wibowo 2019). Oleh karena itu, siswa SMK
perlu aktif terlibat dalam proses pendidikan di sekolah untuk mencapai hasil yang
diinginkan.

Fredricks dkk. (2019) mengungkapkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
tinggi rendahnya keterlibatan siswa, yaitu latar belakang siswa berupa jenis kelamin,
usia, status sosial ekonomi, dukungan sosial oleh teman, guru, dan keluarga, seta
persepsi siswa terhadap iklim sekolah dan iklim kelas. Ginanjar dan Darmawan (2019)
menyebutkan faktor yang mempengaruhi keterlibatan siswa diantaranya keberanian
memberikan tanggapan, pemahaman peserta didik, kemampuan menjelaskan,
kemampuan menyimpulkan, dan kepercayaan diri ketika bertanya.

Salah satu penelitian tentang keterlibatan siswa adalah tingkat keterlibatan siswa
pada perempuan dan laki-laki memiliki perbedaan yang signifikan (Ferndndez-Zabala
dkk. 2016). Pada penelitian yang dilakukan oleh Ratnaningsih, Prihatsanti, dan Prasetyo
(2018), keterlibatan siswa pada perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki meskipun
masih berada pada kategori yang tinggi. Lietaert dkk. (2015) menemukan hal yang sama
bahwa siswa laki-laki cenderung memiliki engagement lebih rendah dibandingkan siswa
perempuan, hal tersebut dikarenakan siswa laki-laki mendapatkan dukungan yang lebih
rendah. King (2016) menyebutkan, rendahnya tingkat keterlibatan siswa laki-laki
dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti, siswa perempuan menyiapkan pembelajaran
dengan baik dan mencatat materi yang diajarkan guru, sedangkan siswa laki-laki tidak
mempersiapkan pembelajaran dengan baik, dan mereka juga enggan untuk meminta
bantuan ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran.

Selain gender, faktor lain yang juga mempengaruhi keterlibatan siswa adalah jenjang
kelas. Penelitian sebelumnya mengidentifikasikan adanya perbedaan signifikan pada
siswa kelas rendah dan kelas tinggi. Siswa di kelas rendah cenderung memiliki tingkat
keterlibatan yang tinggi, terutama dalam kegiatan akademik, karena mereka masih
menunjukkan antusiasme yang besar terhadap kegiatan di sekolah, namun, seiring
dengan kenaikan kelas, ketertarikan mereka terhadap kegiatan sekolah sering kali
menurun yang dapat disebabkan oleh rasa bosan atau anggapan bahwa kegiatan tersebut
sudah tidak relevan dengan kebutuhan mereka (Jamaluddin, Daud, dan Indahari 2022).
Berdasarkan uraian-uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk (1) menganalisis
tingkat keterlibatan siswa di SMK N 3 Jepara, (2) menganalisis perbandingan tingkat
keterlibatan siswa berdasarkan jenis kelamin dan kelas di SMK N 3 Jepara.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional dan
komparatif untuk menganalisis hubungan antara variabel kelas, gender dan tingkat
keterlibatan siswa pada siswa SMK. Pendekatan korelasional digunakan untuk menguji
hubungan antara kelas dan gender dengan keterlibatan siswa, sementara pendekatan
komparatif digunakan untuk menganalisis perbedaan dalam tingkat keterlibatan siswa
berdasarkan gender. Penelitian ini juga mengeksplorasi perebedaan aspek-aspek
keterlibatan siswa yang mungkin memiliki perbedaan pada kategori gender. Untuk
memastikan ketepatan analisis, penelitian ini menggunakan teknik bootsraping dalam
proses analisis data. Teknik bootstrap digunakan untuk melakukan resampling data secara
berulang untuk menghasilkan distribusi statistik yang lebih akurat tanpa bergantung
pada asumsi distribusi normal. Penggunaan bootstrap memungkinkan perhitungan
interval kepercayaan (CI) yang lebih tepat dan mengasilkan estimasi yang lebih stabil,
terutama dalam kondisi sampel yang terbatas (Akhtar, 2020). Teknik sampling yang
digunakan adalah teknik convenience sampling dimana partisipan dipilih berdasarkan
kemudahan akses dan keterlibatan langsung dari pihak sekolah. Penelitian ini dilakukan
di SMK N 3 Jepara dengan subjek penelitian siswa SMK N 3 Jepara sebanyak 99 siswa
yang terdiri dari 33 siswa kelas X dan 66 siswa kelas XII serta 67 siswa perempuan dan
32 siswa laki-laki.

Dalam penelitian ini, keterlibatan siswa diukur menggunakan 3 dimensi yang
dikemukakan oleh Fredricks (2004) yaitu affective engagement yang mencakup pada rasa
suka atau ketertarikan siswa terhadap sekolah dan sikap positif terhadap proses
pembelajaran. Cognitive engagement, berkaitan dengan keaktifan siswa dalam
pembelajaran seperti konsentrasi, fokus, dan kemampuan siswa dalam pencapaian
akademis, serta behavioral engagement yang merujuk pada perilaku siswa dalam
pembelajaran, kepatuhan terhadap peraturan dan pastisipasi dalam kegiatan
ekstrakurikuler. Selanjutnya, penelitian ini didasarkan pada alat ukur yang digunakan
oleh Gupta dan Nagpal (2021) yang terdiri dari 32 butir item pernyataan. Skala tersebut
merupakan pengembangan dari alat ukur University Student Engagement Scale Inventory
(USEI) oleh Maroco dkk. (2016) yang didasarkan pada dimensi keterlibatan siswa oleh
Fredrick. Kemudian skala dari Gupta & Nagpal diterjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia dan disesuaikan dengan kondisi nyata di lapangan dalam konteks SMK,
sehingga menghasilkan 14 butir item pernyataan yang mencakup indikator affective
engagement, cognitive engagement, dan behavioral engagement.

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan metode korelasi pearson dengan
tingkat signifikansi 0.05. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh item dinyatakan
valid dengan nilai korelasi berkisar antara 0.000 hingga 0.021 (p < 0.05). Uji reliabilitas
dalam penelitian menggunakan metode cronbach’s alpha dengan koefisien reliabilitas ()
sebesar 0.690, maka item dinyatakan reliabel. Alat ukur ini menggunakan skala likert
dengan empat alternative jawaban, Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS).

Siswa diminta untuk mengisi lembar kuisioner secara individu. Kemudian data
yang telah dikumpulkan diolah dan dianalisis menggunakan metode bootstraping dengan
tingkat kepercayaan 95% menggunakan software IBM SPSS Statistic versi 27. Peneliti
melakukan uji korelasi untuk mengetahui hubungan antar variabel, setelah itu dilakukan
uji perbedaan untuk mengetahui perbedaan di tiap variabel, serta kategorisasi untuk
mengetahui tingkat variabel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 9 september 2024 di SMK N 3 Jepara
dengan subjek penelitian sebanyak 3 kelas yang sudah dipilih oleh guru pendamping
dengan total siswa yang berpartisipasi sebanyak 99 siswa.

Tabel 1. Pembagian partisipan

Variabel N %
Jenis Kelamin Laki-laki 32 32%
Perempuan 67 68%
X 66 67%

Kel
elas T = 2
Total 99 100%

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas partisipan berdasarkan
jenis kelamin adalah partisipan perempuan sebanyak 67 siswa (68%) sedangkan
partisipan laki-laki sebanyak 32 siswa (32%). Kemudian partisipan paling banyak
berdasarkan kelas adalah kelas X yang berjumlah 66 (67%) siswa gabungan dari kelas X
MPLB dan X TJKT, sedangkan partisipan kelas XII berjumalah 33 (33%) siswa dari kelas
XII BDP.

Berdasarkan skala likert yang digunakan peneliti terhadap 99 siswa SMK N 3 Jepara
dimana skor 4 untuk skor tertinggi dan skor 1 untuk skor terendah. Untuk nilai tertinggi
adalah 54 sedangkan nilai terendah adalah 24 sehingga menghasilkan nilai mean sebesar
40.66 (setelah dibulatkan menjadi 41) dan standar deviasi sebesar 4.15 (setelah dibulatkan
menjadi 4).

Tabel 2. Kategorisasi variabel

Interval Frekuensi Presentase Kategori
<39 26 26% Rendah

39-43 41 41% Sedang
>43 32 32% Tinggi
Total 99 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas tingkat keterlibatan siswa
berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 41 (41%) siswa, kemudian pada kategori
tinggi sebanyak 32 (32%) siswa, dan pada kategori rendah sebanyak 26 (26%) siswa.

Kemudian dari data tersebut dilakukan uji korelasi dengan menggunakan metode
bootstrap. Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
keterlibatan siswa dengan variabel dummy, dalam hal ini variabel dummy yang digunakan
adalah kelas dan gender.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Keterlibatan Siswa dengan Variabel Dummy

Bootsrtrap
Variabel R Bca 95% Confidence
Interval
Std. Error Lower Upper
Keterlibatan siswa*Gender -0.242 0.091 -0.411 -0.163
Keterlibatan siswa*Kelas 0.036 0.106 -0.163 0.242

Berdasarkan hasil analisis korelasi bootstrap ditemukan hubungan signifikan antara
variabel keterlibatan siswa dan gender dengan nilai lower dan upper berada di kutub yang
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sama (-0.411; -0.163) dengan koefisien korelasi sebesar -0.242. Kemudian pada variabel
keterlibatan siswa dengan kelas tidak ditemukan hubungan yang signifikan dengan nilai
lower dan upper yang berada pada kutub yang berbeda (-0.163; 0.242).

Selanjutnya dilakukan uji perbedaan antara variabel keterlibatan siswa dengan
variabel dummy gender menggunakan metode bootstrap untuk mengetahui apakah ada
perbedaan antara keterlibatan siswa siswa perempuan dan siswa laki-laki.

Tabel 4. Hasil Uji Perbedaan Keterlibatan Siswa dengan Gender

Variabel Gender Mean SD t Sig(p)
Perempuan 41.36 1.037

Laki-laki 39.22 4.094

Keterlibatan siswa 2.455 0.013

Berdasarkan tabel 4 hasil variabel keterlibatan siswa berdasarkan gender
menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan nilai p=0.013, p<0.05 dengan nilai mean
perempuan lebih besar (M=41.36) daripada laki-laki (M=39.22).

Kemudian setelah melakukan uji perbedaan keterlibatan siswa siswa perempuan
dan laki-laki, dilakukan uji perbedaan pada ketiga aspek dari keterlibatan siswa yaitu
affective engagement, cognitive engagement, dan behavioral engagement untuk melihat pada
aspek mana yang memiliki perbedaan signifikan pada siswa perempuan dan laki-laki.

Tabel 5. Hasil Uji Perbedaan Aspek Keterlibatan Siswa dengan Gender

Bootstrap
Indikator Gender Mean Bca 95% Confidence Interval
Std. Error Lower Upper
Perempuan 2191
Affecti 2 -0.17 .957
ective engagement Lakilaki 2031 0.299 0.173 0.95
Perempuan 2191
itive E . . 2482
Cognitive Engagement Lakilaki 2031 0.003 0.639 8
P 7.96
Behavioral engagement crempuan 0.355 -0.355 0.810

Laki-laki 7.81

Hasil uji perbedaan berdasarkan aspek keterlibatan siswa dengan gender
menunjukkan perbedaan signifikan pada aspek cognitive engagement dengan nilai p=0.003,
p<0.05 dan nilai lower upper berada pada kutub yang sama yaitu 0.639 untuk nilai lower
sedangkan nilai upper 0.248 serta nilai mean perempuan sebesar 21.91 dan laki-laki 20.31.
Sedangkan pada aspek affective engagement dan behavioral engagement tidak ditemukan
perbedaan signifikan karena p>0.05 dan nilai lower upper yang tidak berada pada kutub
yang sama. p=0.299 untuk aspek affective engagement dengan nilai lower -0.173 dan upper
0.957. Serta nilai p=0.355 untuk aspek behavioral engagement dengan nilai lower -0.355 dan
nilai upper 0.810.

Pembahasan

Hasil analisis tingkat keterlibatan siswa pada siswa SMK N 3 Jepara mayoritas
berada pada kategori sedang, dengan 41 siswa dari total 99 siswa. Siswa pada kategori
ini menunjukkan keterlibatan yang cukup baik dalam kegiatan sekolah, namun masih
bisa ditingkatkan agar mencapai nilai keterlibatan yang lebih optimal. Selanjutnya,
terdapat 32 siswa dari total sample yang berkategori tinggi, yang mencerminkan adanya
motivasi dan dukungan yang baik dari lingkungan, baik dari sisi akademik maupun non-
akademik. Di sisi lain, 26 siswa berada pada kategori rendah, yang mengindikasikan
keterlibatan yang minim dalam proses pembelajaran di sekolah. Meskipun keseluruhan
data menunjukkan bahwa mayoritas siswa tingkat keterlibatan siswanya berada pada
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kategori sedang dan tinggi, namun masih terdapat sejumlah siswa dalam kategori rendah
yang memerlukan perhatian khusus untuk meningkatkan keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan hasil uji korelasi bootstrap pada variabel keterlibatan siswa dengan
gender dan kelas, menunjukkan adanya korelasi yang signifikan pada keterlibatan siswa
dan gender. Keterlibatan siswa pada siswa perempuan lebih tinggi jika dibandingkan
dengan keterlibatan siswa siswa laki-laki. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
oleh Hartono, Umamah, dan Puji (2019), yang mengatakan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara keterlibatan siswa dan gender dengan tingkat keterlibatan siswa pada
perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Studi yang sama oleh Aguillon
dkk. (2020) menunjukkan hasil signifikan antara keterlibatan siswa dengan gender. Pada
aspek cognitive engagement terdapat perbedaan signifikan pada siswa perempuan dan
laki-laki. Namun, tidak ditemukan perbedaan yang signifikan pada siswa perempuan
dan siswa laki-laki pada aspek affective engagement dan behavioral engagement. Temuan ini
menunjukkan bahwa perbedaan gender berperan dalam keterlibatan siswa di tingkat
SMK, khususnya dalam aspek kognitif yang mencerminkan perbedaan dalam cara siswa
perempuan dan laki-laki dalam memproses dan merespons tantangan kognitif.

Siswa perempuan cenderung lebih unggul dalam memproses tuntutan akademik,
yang memungkinkan mereka untuk mempertahankan tingkat keterlibatan dalam
pembelajaran. Pada aspek cognitive engagement, siswa perempuan menunjukkan
keterlibatan yang lebih mendalam dibandingkan dengan siswa laki-laki, seperti,
perhatian penuh, konsentrasi yang lebih baik, serta komitmen untuk memahami
pembelajaran. Siswa perempuan juga lebih sering terlibat dalam kegiatan pembelajaran
di kelas seperti mencatat poin-poin penting saat guru menjelaskan (Larosa, 2023),
meninjau kembali materi sebelum dan sesudah proses pembelajaran, serta mencari
sumber materi lain untuk tambahan pengetahuan. Mereka juga cenderung lebih aktif
terlibat dalam kegiatan kelas seperti diskusi, menjawab pertanyaan, menyusun strategi
belajar dan jadwal belajar, serta berusaha menyelesaikan tugas dengan baik (Novita dan
Aviani 2023). Kemampuan ini juga didukung oleh hubungan interpersonal yang baik
dengan guru, sehingga mereka lebih mudah mendapatkan dukungan yang dibutuhkan
dalam lingkungan sekolah. Respons positif mereka terhadap perhatian dan dukungan
dari guru menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif, dimana mereka dapat
terus meningkatkan motivasi dan partisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

Sebaliknya, cognitive engagement pada siswa laki-laki menunjukkan hasil yang lebih
rendah dari perempuan. Siswa laki-laki sering kali lebih aktif dan terlibat dalam
pembelajaran langsung seperti eksperimen, pelajaran berbasis teknologi, atau problem
solving berbasis proyek dan kurang tertarik serta cenderung merasa bosan atau kurang
termotivasi dalam pembelajaran teoritis atau hafalan karena metode tersebut tidak sesuai
dengan preferensi gaya belajar mereka yang condong ke arah aktivitas fisik dan visual
(Herawati, Turmudzi, dan Yaniawati 2021). Di sisi lain, siswa laki-laki lebih fokus
terhadap hasil akhir, seperti, nilai, dibandingkan dengan proses belajar itu sendiri
(Kusumaningrum, Siswanto, dan Roshayanti 2021), sehingga tingkat keterlibatannya
cenderung rendah. Selain itu, siswa laki-laki cenderung mudah kehilangan fokus pada
pembelajaran yang dirasa kurang menarik atau tidak sesuai dengan minat mereka
(Rahmi 2020). Kurangnya variasi dalam metode pengajaran guru juga dapat membuat
siswa laki-laki merasa bosan sehingga dapat menurunkan keterlibatan mereka (Astarinda
2021).

Pada aspek affective engagement dan behavioral engagement tidak ditemukan adanya
perbedaan yang signifikan antara siswa laki-laki dan perempuan. Hal ini menunjukkan
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bahwa aspek affective engagement, seperti rasa nyaman di sekolah, sikap positif terhadap
pembelajaran, dan keinginan untuk berpartisipasi aktif cenderung sama pada siswa laki-
laki dan siswa perempuan. Demikian pula pada aspek behavioral engagement, yang
mencakup kepatuhan terhadap peraturan sekolah, partisipasi dalam kegiatan di sekolah
dan dalam diskusi kelas, serta keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler, yang
tampaknya tidak dipengaruhi oleh perbedaan gender.

Ditinjau dari analisis perbedaan kelas, diketahui bahwa tidak terdapat hubungan
signifikan antara keterlibatan siswa siswa kelas X dan siswa kelas XII. Hasil ini berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya, bahwa keterlibatan siswa cenderung lebih
tinggi pada siswa kelas rendah, dan cenderung rendah pada siswa kelas tinggi (Santos
dkk. 2021). Hasil yang sama juga ditemukan pada penelitian terhadap siswa di Malaysia,
siswa yang lebih muda (kelas rendah) memiliki tingkat keterlibatan siswa lebih tinggi jika
dibandingkan dengan siswa yang lebih tua (kelas tinggi). Hal ini dikarenakan
pengalaman di sekolah pada siswa kelas tinggi lebih lama dan merasa bahwa aktivitas
sekolah kurang menarik atau gagal memenuhi kebutuhan pertumbuhan mereka (Havik
dan Westergard 2020).

Temuan lain juga menunjukkan bahwa keterlibatan siswa lebih tinggi pada siswa
kelas rendah, penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas tinggi memiliki tingkat
keterlibatan siswa lebih tinggi daripada siswa kelas rendah. Hal tersebut berhubungan
dengan siswa kelas tinggi yang menghadapi tantangan akademis yang semakin besar dan
mereka lebih lama merasakan dukungan dari lingkungan sekolah (Ratnaningsih dkk.
2018). Hasil pada penelitian ini mengindikasikan bahwa keterlibatan siswa lebih
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti lingkungan belajar, strategi pengajaran, atau faktor
individu siswa daripada tingkatan kelas.

Studi ini berfokus pada siswa SMK saja dimana mereka belajar teori dan praktik
nyata dalam dunia kerja, minimnya literatur yang spesifik membahas keterlibatan siswa
SMK menjadi salah satu keterbatasan dalam penelitian ini. Sebagian besar literatur
membahas keterlibatan siswa pada konteks pendidikan lain seperti sekolah menengah
dan perguruan tinggi, hal ini membuat interpretasi dan analisis data cenderung
mengandalkan konsep dari literatur umum yang kurang menggambarkan realitas siswa
SMK. Selain itu, penggunaan kuisioner sebagai alat ukur rentan terhadap bias, seperti
kecenderungan siswa untuk memberikan jawaban yang dianggap positif atau kurangnya
pemahaman siswa terhadap pernyataan, sehingga dapat mempengaruhi akurasi
pengukuran variabel. Peneliti merekomendasikan agar penelitian selanjutnya
mengembangkan kerangka konseptual yang lebih spesifik tentang keterlibatan siswa
dalam konteks SMK, selain itu berkolaborasi dengan institusi pendidikan kejuruan untuk
referensi yang lebih relevan. Penggunaan data sekunder juga disarankan untuk
mengurangi potensi social desirability bias dalam jawaban kuisioner.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat keterlibatan
siswa siswa SMK N 3 Jepara mayoritas berada pada kategori sedang. Terdapat perbedaan
signifikan tingkat keterlibatan siswa dengan gender. Siswa perempuan mendapatkan skor
yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Perbedaan aspek yang signifikan
terdapat pada aspek cognitive engagement, sedangkan pada aspek affective dan behavioral
engagement tidak ditemukan perbedaan yang signifikan. Pada hasil keterlibatan siswa
dengan kelas tidak ditemukan perbedaan signifikan yang artinya semua tingkatan kelas
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memiliki keterlibatan siswa yang sama apabila faktor-faktor yang diberikan tidak
berbeda.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai hubungan
gender dan kelas terhadap keterlibatan siswa pada siswa SMK, serta menjadi referensi
bagi penelitian serupa selanjutnya. Peneliti mengharapkan agar penelitian selanjutnya
dapat menganalisis secara komprehensif faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat
keterlibatan siswa siswa khususnya pada siswa SMK yang tidak hanya belajar secara teori
saja namun juga praktik secara langsung. Selain itu, sekolah diharapkan dapat
merancang program yang mendukung pengembangan motivasi intrinsik dan
meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran melalui aktivitas yang
sesuai dengan kebutuhan dan potensi siswa.
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